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ABSTRAK

Al-qur’an sebagai mu’jizat terakhir yang diperuntukan semua manusia di atas
bumi ini syarat dengan susunan tuturan kebahasaan yang sangat tinggi, baik
dari segi sastera maupun isinya. Dari alqur’an ini melahirkan berbagai disiplin
ilmu, baik ilmu agama, sosial,politik, maupun kebahasaan dan lain-lain.
Dari aspek kebahasaan terlahir llmu Nahu (Gramatikal), Sharaf (Morfologi),
Balaghah (Bayan, Ma’ani, Badi’), Rosam(ilmu penulisan), ‘Arudh, Qowafi,
Qardh Syi'r, Insya, Khitabah, Tarikh Adab dan Matan Lughah. llmu ma’ani
adalah satu disiplin ilmu dari tiga belas disiplin ilmu yang dikatagorikan
sebagai ilmu-ilmu bahasa arab. limu-ilmu ini berfungsi sebagai alat untuk
menafsirkan al-Qur’an. Keterkaitan ilmu ma’ani dengan al-Qur’an ini, peneliti
memfokuskan kajiannya pada studi ilmu ma’ani terhadap surat-surat yasin.
Fokus masalah yang dikaji dalam penelitian ini terdapat tiga focus yaitu
menemukan uslub-uslub (Style) yang terdapat dalam ayat-ayat surat
Yasin ditinjau dari ilmu ma’ani, tingkat keseringan uslub yang digunakan
dalam surat Yasin dan tujuan konteks uslub dari setiap ayat surat Yasin
ditinjau dari ilmu ma’ani. Pendekatan atau metode yang digunakan adalah
metode kualitatif dan analisa konten analitktik dengan menggunakan limu
Mda’ani dan limu Nahu sebagai media analisa. Dan penelitian ini dibatasi
pada pokok-pokok kajian amar, Nahyu, Istifham, Tamanni, Nida, Qashr, Fashl
dan Washl, ljaz, Ithnab, dan Musawat. Kesimpulan penelitian ini bahwa
uslub-uslub dan tingkat keseringan yang digunakan dalam surat Yasin Kalam
Khabari dengan tingkat keseringan sebanyak 39 uslub yang terdiri dari
Ibtidaiy sebanyak 19 uslub, Thalabi atau Taraddud sebanyak 7 uslub
dan Inkari sebanyak 13 uslub; Kalam Insyai dengan tingkat keseringan
sebanyak 32 uslub yang terdiri dari Ghair Thalabi sebanyak 4 uslub;
Thalabi sebanyak 28 uslub yang terdiri dari Amar sebanyak 10 uslub,
Nahyu sebanyak 2 uslub, Istiftham sebanyak 17 uslub,Tamanni sebanyak
6 uslub, Nida sebanyak 3 uslub; Qashar sebanyak 11 uslub yang terdiri
dari Haqiqi sebanyak 6 uslub, Idhafi sebanyak 5 uslub; Washal antar
ayat dengan y‘athaf sebanyak 33 uslub; Washal antar ayat tanpa 4
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‘athaf sebanyak 50 uslub yang dikelompokan menjadi 17 kelompok
yang berkaitan dengan washal; ljaz sebanyak 23 uslub yang terdiri dari
lioz Qashar sebanyak 11 uslub,lijoz Hadzfi sebanyak 12 uslub; Ithnab
sebanyak 21 uslub; Musawat sebanyak 5 uslub. Tujuan konteks ayat yang
dikandung dalam setiap uslub terdiri dari Menyamarkan sesuatu kepada
selain pendengarnya; Janji Allah; Memperteguh hati mukhatab; Perintah
kepada mukhathab untuk memberi peringatan; Celaan, ancaman, hinaan,
dan ejekan terhadap orang-orang Quraisy yang tidak beriman; Memberi
nasehat dan bimbingan kepada mukhathab (Nabi); Keingkaran dan
ancaman, celaan, ejekan orang musyrik Quraisy atas risalah Nabi; Dorongan
untuk berbuat; Penyesalan orang musyrik Quraisy; Meminta pengakuan;
Kebolehan; Harapan; Menjelaskan kekuasaan Allah; Kesamaan keadaan
orang-orang kafir; Pujian dan ucapan selamat; Perintah beribadat kepada
Allah; Menunjukan keagungan Allah; Melemahkan orang munafik; Bertujuan
membentuk sesuatu; dan Penolakan atas sistem keyakinan orang musyrik dan
orang munafik Quraisy dan pensucian Allah dari keyakinan mereka

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Bangsa Arabmasajahiliah terkenal dengan kemahiranbersyair.
Adalah kebiasan pada masa itu perlombaan mengumandangkan
syair-syair berbagai aspek kehidupan di pasar-pasar, diantaranya
di pasar ‘Ukadz. Syair-syair ini dikenal dan terabadikan dalam
literatur sastera/ adab arab dengan syair jahiliah.

Seiring dengan perkembangan syair di kalangan bangsa
arab jahiliah, empat puluh tahun setelah kelahiran Nabi terakhir
Muhammad SAW pada tahun 571 M al-Qur’an diturunkan sebagai
kitab suci yang terakhir bagi

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada akhir
para nabi dan para rasul, baik melalui Jibril AS maupun langsung,
ditransferkan kepada manusia secara mutawatir dan membacanya
adalah ibadah dan dikodifikasi dalam sebuah mushaf diawali
dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas.!

Kehadiran wahyuilahitidak tanpa tantangan bangsa arab pada
masa itu. Susunan al-Qur’an dan isinya mampu melumpuhkan
kemahiran dalam syair, sehingga nabi Muhammad dituduh
sebagai tukang sihir (Saba : 34:53). Diantara syu’ara arab jahiliah

1 Muhammad <Ali al-Shabuni. Al-Tibyan Fi ‘Ulum al-Qur’an. (Beirut: “Alim
al-Kutub, 1985) hal. 8
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ada yang berusaha menyaingi susunan dan isi wahyu ilahi, akan
tetapi tak seorangpun yang mampu membuatnya. Wahyu ilahi
yang memperkuat suasana ini diabadikan dalam al-Quran sebagai
tantangan Allah terhadap para syua'ra arab saat itu (Al-Bagarah
:2:23).

Al-qur'an sebagai mu’jizat terakhir yang diperuntukan
semua manusia di atas bumi ini syarat dengan susunan tuturan
kebahasaan yang sangat tinggi, baik dari segi sastera maupun
isinya. Dari alqur’an ini melahirkan berbagai disiplin ilmu, baik
ilmu agama, sosial,politik, mapun kebahasaan dan lain-lain.

Dari aspek kebahasaan terlahir Ilmu Nahu (Gramatikal),
Sharaf (Morfologi), Balaghah (Bayan, Ma’ani, Badi’), Rosam(ilmu
penulisan), ‘Arudh, Qowafi, Qardh Syi'r, Insya, Khitabah, Tarikh
Adab dan Matan Lughah.?

Ilmu ma’ani adalah satu disiplin ilmu dari tiga belas disiplin
ilmu yang dikatagorikan sebagai ilmu-ilmu bahasa arab. IImu-
ilmu ini berfungsi sebagai alat untuk menafsirkan al-Qur’an. Maka
wajib bagi seorang mufassir menguasai ilmu bahasa ini selain
disiplin ilmu-ilmu lain yang terkait.’> Ilmu ma’ani secara garis
besar menitikberatkan pada jabaran kalimat pada konteks yang
sebenarnya sesuai dengan kesiapan (readiness) para penyimaknya,
yakni masyarakat arab pada saat diturunkan ayat tersebut,
sehingga dapat diterima oleh masyarakat dan tidak salah dalam
menafsirkannya. Dengan ilmu ma’ani dapat ditetapkan maksud
atau tafsir dari suatu ayat.*

Disatu sisi Islam memberi kebebasan dan peluang besar dalam
berpikir tentang ayat-ayat Allah,baik yang termaktub dalam kitab
suci maupun ayat-ayat yang tidak termaktub (Muhammd : 47:24),
sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadist yang diterima oleh
‘Imram dalam shahih Bukhari dalam CD Kutubuttis’ah bahwa
pada masa Rasulullah ketika al-Qur’an diturunkan seseorang
bebas memahami al-Qur’an dengan pendapatnya. namun di sisi
lain memberi batasan dalam menganalisanya dan menafsirkannya,

2 Al-Syeik Musthafa Ghalayaini. Jami’ al-Durus al-Arabiyah. (Beirut: al-
Maktabah al-'Ashriyah, 1987) hal.8.

3 Idem hal. 104.

4 'Ali al-Jarim & Musthafa Amin. Al-Balaghah al-Wadhihah: al-Bayan wa al-
Ma’ani wa al-Ma’ani wa al-Badi’ i al-Madaris al-Tsanawiyah. (Mesir: Dar al-Fikr,
1951) hal. 258 - 262
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bahkan Islam mengancam dan mengutuk orang yang menafsirkan
al-Quran yang semata menggunakan pikiran tanpa didukung oleh
ilmu sebagaimana tersurat dalam sebuah hadist yang terdapat
dalam sunan Turmudzi dalam CD Kutubuttis’ah yang diterima
Abdillah bahwa Rasulullah pernah bersabda bahwa orang yang
menafsirkan al-Qur'an semata dengan pikiran maka apabila
pendapatnya itu telah mengena sasaran, tetap penafsirannya
adalah salah.

B. RUMUSAN MASALAH.

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut :

1. Uslub-uslub (Style)apa saja yang terdapat dalam ayat-ayat
surat Yasin ditinjau dari ilmu ma’ani?

2. Bagaimana tingkat keseringan uslub (Style) yang digunakan
dalam surat Yasin?

3. Bagaimana tujuan konteks uslub (Style) dari setiap ayat surat
Yasin ditinjau dari ilmu ma’ani?

C. IDENTIFIKASI MASALAH

Dari masalah yang diungkapkan dalam latar belakang, maka
peneliti mengidentifikasi masalah sebagai beerikut:

1. Bidang Penelitian adalah penelitian ilmu bahasa yaitu aspek
uslubiyah (stylistic)

2. Jenis Penelitian literatur.

3. Metode.

Pendekatan atau metode yang digunakan adalah metode
kualitatif dan analisa konten analitktik dengan menggunakan
IImu Ma’ani (stylistic) dan Ilmu Nahu sebagai media analisa.

D. PEMBATASAN MASALAH.

Surat Yasin yang terdiri dari 83 ayat merupakan objek dalam
penelitian ini dan yang menjadi alat analisanya adalah ilmu ma’ani,
maka peneliti membatasi penelitian ini sebagai berikut :

1. Ilmu ma’ani dengan sub bahasan :
a. Kalam yang terdiri Khabar dan dan Insya, Amar, Nahyu,

Holistik Vol 12 Nomor 02, Desember 2011/1433 H



Sopwan Mulyawan

Istifham, Tamanni, Nida, Qashr, Fashl dan Washl, Ijaz, Ithnab
dan Musawat.

2. Ayat-ayat dalam surat Yasin yang terkait dengan sub bahasan
dalam ilmu ma’ani yang disebutkan diatas.

E. METODOLOGI PENELITIAN

1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis balaghah. Peneliti menggunakan ilmu ma’ani sebagai
alat analisis bagi ayat-ayat surat Yasin.

2. Sumber Data. Sumber data dalam penelitian terdiri dari dua
data :

a. Ilmu Ma’ani, berupa data teoritis sebagai alat analisa
b. Ayat-ayat surat Yasin sebagai objek yang dianalisa.

Peneliti menganalisa ayat-ayat surat Yasin dengan pokok-
pokok bahasan dalam ilmu ma’ani yang telah ditetapkan dalam
pembatasan masalah dan bersandar pada buku-buku balaghah
dan buku-buku tafsir terutama tafsir lughawi.

F. HASIL PENELITIAN

Setelah mengadakan analisa terhadat ayat-ayat surat Yasin
dengan bantuan alat Ilmu Nahu untuk meng-i’rab ayat dan IImu
Ma’ani sebagai alat analisa maka peneliti menemukan sebagai
berikut:

1. Uslub-uslub dan tingkat keseringan yang digunakan dalam
surat Yasin sebagai berikut:
a. Kalam khabari® dengan tingkat keseringan sebanyak 39 uslub
yang terdiri dari:
1) Ibtidaiy® sebanyak 19 uslub yaitu ayat ke: 1, 4, 9, 19, 20, 33,
34,38, 39, 41, 42, 56, 57, 61, 63, 65,72, 79, dan 80.

TG s 305 140 anl 5 5o U5 46} fid bire J2 1} oo

08 14§38 5105 555 o s S350 1536 40 G 8 pHSEEE

5 ungkapan yang pembicaraannya dapat mengandung makna benar
atau dusta.

6 kalam khabari yang digunakan untuk mukhathab (lawan bicara) polos,
tidak mengetahui dan tidak menggunakan hurup taukid
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Thalabi” atau Taraddud sebanyak 7 uslub yaitu ayat ke: 3,
29, 36, 51, 75, 76, dan 82.
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Inkari® sebanyak 13 uslub yaitu ayat ke: 7, 8, 14, 15, 16, 18,
24,25, 32,40, 43, 60, dan 69.
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7 kalam khabari yang disampaikan kepada mukhathab ragu-ragu, dan
menggunakan satu taukid
8 Kalimat yang mengandung pengingkaran.
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b. Kalam Insyai’ dengan tingkat keseringan sebanyak 32 uslub
yang terdiri dari:
1) Ghair Thalabi' sebanyak 4 uslub yaitu ayat ke: 2,30, 58,
dan 78.

uywmytsyldy)wwbmwuu b{v}wlulpls

{onp 025 &5 e B 230 -

2) Thalabill sebanyak 28 uslub yang terdiri dari:

a)

Amar (kalimat perintah) sebanyak 10 uslub yaitu
ayat ke: 1, 11,13,21,26, 45, 59, 61, 64, dan 82.

ylg omﬁﬂe w,zn, RVt Ws)sm &JMJ@ Gl p ow
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Nahyu (kalimat larangan) sebanyak 2 uslub yaitu
ayat ke: 6 dan 76.
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Istifham (kalimat interrogative atau pertanyaan)

sebanyak 17 uslub yaitu ayat ke: 10, 19, 23, 31, 35, 47,
48,52, 60, 66, 68,71,73,77,78, dan 81.
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9 kalimat yang pembicaraannya tidak dapat dikatakan sebagai orang
yang benar ataupun sebagai orang yang dusta

10 kalimat yang tidak menghendaki terjadinya sesuatu

11 kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi pada
waktu kalimat itu diucapkan. terdapat liama macam insya thalabi yaitu Amar
(kalimat perintah), Nahyu (kalimat larangan), Istifiam (kalimat interrogative),
Nida kaliamat seru), dan Tamanni (kaliamat yang mengandung angan-angan atau

harapan).
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Tamanni (kalimat yang mengandung angan-angan
atau harapan sebanyak 6 uslub yaitu ayat ke: 26, 45,

47, 66, 67, dan 74.
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Nida (kaliamat seru) sebanyak 3 uslub yaitu ayat ke

1, 20, dan 52.
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Qashar'? sebanyak 11 uslub yang terdiri dari:
Haqiqi" sebanyak 6 uslub yaitu ayat ke: 11, 15, 37, 54, 82, dan

83.
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12 Pemfokusan atau pengkhususan suatu perkara pada perkara lain dengan
cara penempatan yang ditonjolkan pada awak kalimat, memakai kata ganti
pemisah, dan menggunakan alat focus.

13 Pemfokusan hakiki
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Idhafi'* sebanyak 5 uslub yaitu, 30, 31, 41, 51, dan 69.
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Washal® antar ayat dengan , ‘athaf sebanyak 33 uslub yaitu
ayatke: 2,9,10, 13,17, 20, 22, 28, 32, 33, 34, 37, 38, 39, 41, 42, 43,
45, 46, 47,48, 51, 59, 61, 62, 66, 67, 68, 69, 72,73, 74, dan 78.
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14 Pemfokusan relative bukan sebenarnya dan bersifat kiasan.
15 Hubungan antar kalimat (ayat) dengan huruf ,
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Washal'® antar ayat tanpa , ‘athaf sebanyak 50 uslub yang
dikelompokan menjadi 17 kelompok yang berkaitan dengan
washal.

ljaz'” sebanyak 23 uslub yang terdiri dari:

1) Ijaz Qashar'™ sebanyak 11 uslub yaitu ayat ke: 3, 19, 27, 29,
43, 44, 46, 49, 50, dan 53.

i = NRCRARE P ;Sjsu; 1) ) a4 QQJ &)
Eals ol (YVE' M;S“;-” o u*l-va 3 45 548 L ‘(‘“‘} us—"w
@,@ NG Ms)w LS ols «{v‘\} usmy s‘”” Iols odolg i w
s 422)@ o dl lelias G2 4525 ;n «(zv;» RPRE o Vs MJ
ngb.ul.c*{i'\}* MJ;JZL;,@@S ;u G.M ST Ge &1 wwb
Lo smbiiy N6 {ea) § Dsiass ohy 2356 2»19 i35 3]

16 Hubungan antar kaliamat tanpa huruf ,.
17 menempatkan makna yang banyak dengan kata-kata yang lebih sedikit

disertai tujuan yang dimaksud, jelas dan fasih atau Kalimat yang singkat dan
padat.

18 Kalimat ijaz dengan cara meringkas.
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Bear o 135 8315 255 Y] 3 0] 40 Dsdes falal J) Y5

4{0\‘"} :) 3;2::;:: l.:.:.]j
2) ljaz Hadzfi" sebanyak 12 uslub yaitu ayat ke: 1, 2, 7, 28, 52,
58, 65, 67, 70,71, 76, dan 83.

Y e MJSI Je Jsal 35 5B v (Mwu gl)_dlg '} o
s ;Wlwwwgmwup&uyl Gs 4VE ¢ quy

Sas i 85 s 1ia uv\sﬁwwuﬁwgblgts {m} ud,ﬁ

@;M”& «{0/\} M) uwﬁyss {Am {orp gslw,.a.ll @1,;;
5 {10} dwx |9Jts l.s Nb)u 15553 Hml wsw M.mbsl
{vh ¢ upf y9 um |9;UM| Lo W&A ul.c (ww oLio
Gals Gi 135 @91 {v- }»QJ)sLiJIUlstnJI @mgwusw,u
G MJSS q),mus»{vx}» usﬁuwﬁsuw u,unumLMMJ

5 &Sl 230y s SRS {VTE S5l G5 59 s <°~1’-’
N JRPEEES ‘}:-';s
Ithnab® sebanyak 21 uslub yaitu ayat ke: 6, 8, 9, 12, 21, 27, 33,
34, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 47, 56, 65, 68, 69, dan 75.
o 5 YW st $ (s u {1 ngch (a8 g3l )J_,n G Logd )m
[k M,a, uﬂg 15 M.u_»l uu o Glass €A} Ssmads Hs B3 dl
Igad s wi,g dsall Less 525 G) 4% o usﬁw N 089 Mwu
31)91@&)@ywlwwwﬁwemgﬁwnwj@‘mﬂ
B3V &8 TT5 v um;iiﬂ o u*l;-;§ ¥y d> sat G{rp o usw
o ubp s u;;; {rrp 915b ms [ Lw [ Pty &)
le,ls tlg)yl @19 L;m RIESHE (£33 Wal Léﬁ 63585 uL.Cb Jm
@L“u Ml NJ ms Xl Sealss ¥ LM3 WI ws uopn Sl LM
wa ] M 6)9{4 sl {vv}. ug.a.lla.a oo Ials )Le,JI m

19Kalimat ijaz dengan membuang bagian dari pernyataan tanpa

mendistorsi makna yang dimaksud

20 penambahan lafadh dalam suatu kalimat melibihi makna kalimat

tersebut karena suatu hal yang perlu difahami.
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{rap QM,\.QJI uy,xns sle L,p J)Lm 26338 5aa)ls {rap G.Jle 505
deéJSSJLA—J‘ Ba 0 95 52801 9,8 01 @) a5 G Y
QAHJL@L@ «{\e\}uwn dlﬂl@w)bWbIWéTB{i }»
15345 le JB aul @3} LM Isn.cul MJ dﬁ ms {evk 03,5).:
{evp M dBLo $ yl o] ul Gasbl al ;Lw_, J o So.zb.ﬂ Jgial wm
e«@fb‘ss‘ e gw?-’ <=9J| ‘{0'\} ussim kbbl” ul-° JBUo é Wb)'s @-‘b
§ ST A 5am bas {10 dswié 1518 g g&el.‘?Jl 15455 Nm:l L&A.lSJS
313853559 1 54 u@;ugwuwug LN & gsin.v_»)lsldlzﬂ
{voy S pichs 38 g () (b5 b S uyz«hwy{“}'w
h. Musawat? sebanyak 5 uslub yaitu ayat ke: 10, 23, 54, 72, dan
73.

e@l @5; RS ,\wu - };» uwy N MJM gg <=| quu NA; slgws
G&JLS {V‘“}* usd—fw Spyne M»&LM u& u—"—’ y ﬂv RYe uof ol
wwmw@{oa}uw@uw ug,myswwm@my

{vrp us,&w N U)L“*'gé gols g MJs {vrp 595G stns @43455)

3. Tujuan konteks ayat yang dikandung dalam setiap uslub
terdiri dari:

a. Menyamarkan sesuatu kepada selain pendengarnya yaitu
pada ayat ke-1.

OF o=

b. Janji Allah ke: 2, 44, 55, 56, dan 57.
5“0' 3 eep s> I lkas G ias5 yl {r; c,,&;j OT3a
1 Je ol § po15315 ¢4 {00} SsiS6 JAE § 531 sl
{oV G525 G o5 65 63 4 4013 SaisE
c. Memperteguh hati mukhatab pada ayat ke: 3, 4,5, dan 76.
e 52550 JosS e uiid bie 2 4rp kol Sl

21 kesamaan antara makna dengan bobot kata dan kata dengan bobot
makna, tidak saling melibihi.
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d. Perintah kepada mukhathab untuk memberi peringatan
pada ayat ke: 6,11, dan 17.

,sm &Jl o )M Lel {w} ustLc Ms Mgu )m [ L:.39 )m

yl GLE G5 4n> (w)S ,919 ofm e u.aJL) RV Ws
{\v} uMJI 301

e. Celaan, ancaman, hinaan, dan ejekan terhadap orang-
orang Quraisy yang tidak beriman pada ayat ke: 7, 8, 9,

10, 22, 23, 28, 29, 32, 35, 36, 37, 40, 43, 44, 45, 49, 50, 51, 53,
55, 56, 57, 59, 60, 62, 63, 64, 66, 67, 68, 69, 73, 75, dan 77.

Msulghl»bl{V}uwystMﬁlulstﬂlyw
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Osme 55 4d]5 d3hs sl LTV - ?’uwylf;w)wgdcl
@:mwwy}mwgl 55,5 ol 4T 255 5a 25T 4YVp
;wluﬁwwgmuﬁussk;suflug{\‘t“}ugmysw
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wus gﬁuﬁn&tsu e(vv)a g prses u,u&wwdsub
Cuid LM Le,lS tlwyl Bl sm Ol {Vo} Qg)sw & Mml
m @.‘u Mn MJ 4.>|5 é(Y"l)} Sealss ¥ ng W! uﬁs RO
yg osd] uw ¢| ] ui;;wl Y {rvE Q}Q&u o REst]
@ﬁ%w)wwubﬂf\i }uwdbéﬁs)wlcyudwl
wlals«{\sz}ydlu@u: m«{zr}wmwysw
:Jlugpu{zo}usi;yw@bus@mwmww
U5 o bsabils ¥ €60 Dshlsg a3 AT 0nts d5i0
M,“;l ulwynwpnau)wlétm{o };»QW,JM,LQIJI

ugﬁm LuJJ &uaa @.a: bls oJ_f>|3 d.f;;:é l’l puls Q‘ {0\}} gslaw
gl «{Oi}gslawswﬁbyl gg,wllg@ﬂ@lb:ﬁfﬂb{()\"}
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NENTSE M"%b o4 ooy ¢ S5456 Jks § 2531 &z utmj
Is3Eal3 «{ov} Oee s o NJg a;sns Leﬁ M,J «s(o‘t);» stsm uu);n
PRV &1 o P&Jt Jgel GJI o1k uya)mn g 65*“
lygsgﬁlsﬁj“s}lo@adual w9<1 }»wis,\;@wu u[b.le

{:yn aslsl {1r) ¢ usuy S8 le M’ ik {w}» uw
els LILA il WI e ol elis 95 {wz}s» BB <w5
v5 Lua,a @&MI Lo W&n Je @Lp_;.;J S5 305 {1k G dsﬂw
s {v\}» ung g &wl § ST Ajam s {w}» Os=z 52
g gwer gl uwa 57583 )50 Jl 54 ul 4 uxw Ls SR AERE
U M" e-fbs \mﬂv ussulﬂw y {V\‘}‘ usﬁw-’ 5@‘ u)lmié éslm

sl 3B Iole w» RS ALals G ustn 2 @31 o{vo}» usfm
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Memberi nasehat dan bimbingan kepada mukhathab (Nabi)
pada ayat ke: 12, 13, dan 14.

Mw @ﬁLWM W 5 0S5 (ua)blg lya.).slnwsqg Gsall U,«p.sombl
LSS ol v us@,un locl> ol cu).aJl NESARTS MJ u,,ob {w}»
{rep Soliss W' u |9JLos uJLJ 53525 Lod oS uwl W‘

Keingkaran dan ancaman, celaan, e]ekan orang musyrik
Quraisy atas risalah Nabi pada ayat ke: 15, 16, 18, 19, 47, 48,
dan 78.

{\O}QyJSJWG.MgI Wuﬁwglwluswwylwmgu
<QJ gd (@ G55 G 158 Vg uslw,u Wl G Piw 55 16
kpxw)s;wlG&;@Sﬂb@u{m}@mmuwgwﬂ
b,aswmdlswl@”mnwlwwlobe{w\;upwww
{zv} Uu.odlboélﬂ M ul damb] 4 ;ngu;g;xbn gal QMU
dEls MS Yz 0 G5 {M} sele (Msul 31 13a Lia Sylsins
‘{V’\}* 042 23 e&m" e 5 JB

h. Dorongan untuk berbuat pada ayat ke: 20, dan 21
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Penyesalan orang musyrik Quraisy pada ayat ke: 22, 24, 30,
dan 52.

{vz}» u«m beo L,AJ L)I dl «{w} Sems 3 4.».”3 d).bs sdJl ml N Jd s
|31L9<{Y“ }auyﬁwmysyl J&w)wwbmwluuaﬂou
{or Hslasill 5355 Gas i 355 5 i bJéﬁuALa)uAng

Meminta pengakuan pada ayat ke: 25, 31, 60, 71, dan 81.
M.»I w).o.ll o M,Ls L&Lm! Gs 193 GJI {\“o}» L,sm.wls @f Coal dl
&) Hlaal) Igw Y ol o3 2 GSJJI v o «{\*\} 0=z y HAI
stb@lbwlumMWLﬂ?bllngJg‘{'\ }Mgv\;@
M,LA @J.?.: O e an.: 2315 ubLo«.qu Bl Gm stl s(vx}» uginn
s(/\\}» My.n NI 545 G

Harapan pada ayat 26, 27, 45, dan 74.

wuwsgjgﬁsu<v1}uwwsstduwlJpams
uwﬁ@sw@bus @s)mwul}mlwwms {vv}» U«A;SSJI
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Menjelaskan kekuasaan Allah pada ayat ke: 33, 34, 35, 37, 38,
39, 40, 41, 42, dan 83.

uws {W} 56T diad L?Lg.ua E23575 Lml.w.«>| ) o3 MJ&S@
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m.

Kesamaan keadaan pada ayat ke: 10, 23, dan 54.

4@1 4;5; o .,\mH e(\ B < uwy v MJM (g ¢| M;,wn HA; sl
Y a5alé {vv} ugm 5 w@%@@ u&gsu yﬁm W,n 835 0l
{oz}usimeﬂsuyl ug)myswum@b
Pujian dan ucapan selamat pada ayat ke 58.
{onp gw?) Y o0 V38 S
Perintah beribadat kepada Allah ayat ke 61.
{0 gtk b 135 gsiidl 35
Menunjukan keagungan Allah pada a}’/at ke: 7§ 80, dan 81.
uﬁeﬁdwsﬂl {vww&m&;@aydsl Lmbulasmterwvds
ulgLo.w.” Bl GJJI U«.Jg‘ {/\ B¢ ug.,\.Sy da (wl Iols 1,6 ,aysu ,Mn
«{m}» Mxn SMSJI 3 45 b H,LAA @1% o| e pl.o.: ua)ylg
Melemahkan orang munafik pada ayat ke 82.
ANV 5sSb 55 & Johs O ld 3151 15) A3a1 ()
Bertujuan membentuk sesuatu pada ayat ke 82. / ’
ANV S5 55 & Joks O 2d 3151 15) 4351 (B
Penolakan atas sistem keyakinan orang musyrik da;l orang

munafik Quraisy dan pensucian Allah dari keyakinan mereka
pada ayat ke 83.
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